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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI OPINI GOING
CONCERN PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR
DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2018-2020

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh likuiditas, profitabilitas,
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya
terhadap pembentukan opini audit going concern pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada peroide 2018-2020. Penelitian
ini menggunakan model analisis regresi logistik dimana variabel dependen adalah
opini going concern dan variabel independen adalah likuiditas, profitabilitas,
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan dan opini audit tahun sebelumnya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan
perusahaan dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pembentukan
opini going concern. Sedangkan opini audit tahun sebelumnya berpengaruh positif

terhadap pembentukan opini going concern.

Kata kunci: likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan,

opini audit tahun sebelumnya.



ABSTRACT

This study aims to determine the effect of liquidity, profitability, growth, firm size,
and previous year's audit opinion on the formation of going concern audit
opinions on manufacturing firms that listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) in the 2018-2020 period. This study uses logistic regression analysis model
where the dependent variable is going concern opinion and the independent
variables are liquidity, profitability, growth, firm size and previous year's audit
opinion. The results showed that liquidity, profitability, growth and firm size had
no effect on the formation of a going concern opinion. While the previous year's
audit opinion has a positive effect on the formation of a going concern opinion.

Keywords: liquidity, profitability, growth, firm size, previous year's audit opinion.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang

Perkembangan dunia saat ini begitu cepat, menyebabkan jumlah entitas
atau perusahaan mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya jumlah entitas
atau perusahaan tersebut, menyebabkan meningkatnya permintaan dalam
mengaudit laporan keuangan. Entitas atau perusahaan dibentuk dengan tujuan
untuk memperoleh laba setiap tahunnya dan juga mempertahankan
keberlangsungan usahanya (going concern). Going concern adalah asumsi
kelangsungan hidup dan laporan keuangan suatu entitas. Asumsi ini membuat
operasional perusahaan memiliki kemampuan dalam mempertahankan

usahanya dalam jangka panjang

Untuk mempertahankan kelangsungan usahanya, banyak entitas
melakukan peminjaman kepada bank atau mendaftarkan dirinya sebagai
perusahaan terbuka untuk mendapatkan dana tambahan dari para investor.
Dalam meyakinkan para investor, entitas harus memberikan keyakinan tentang
performa manajemen dan kondisi keuangan perusahaan dari pihak eksternal.
Untuk itu, dibutuhkannya Kantor Akuntan Publik (KAP) dalam melakukan
audit atas laporan keuangan perusahaan guna memberi keyakinan atas laporan

keuangan.

Banyak kasus yang pernah terjadi di Indonesia dan negara lainnya
terhadap manipulasi laporan keuangan atau window dressing, menyebabkan
banyak investor tidak berani berinvestasi ke entitas yang dituju. Hal ini

memaksa American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) untuk



meminta auditor mengeluarkan pernyataan mengenai layak atau tidaknya suatu
perusahaan untuk diaudit untuk bertahan dalam kurun waktu minimal satu
tahun kedepan selama tanggal pelaporan. Meskipun auditor tidak bertanggung
jawab terhadap jalannya manajemen entitas dimasa depan, pemberian going
concern dari auditor independen sangat membantu bagi para pemakai laporan
keuangan dalam pengambilan keputusan yang tepat. Investor memiliki
ketertarikan untuk menginvestasikan dananya terhadap entitas dengan
pernyataan going concern dari auditor. Hal ini dikarenakan pernyataan going
concern setidaknya dapat memperoleh kepercayaan investor untuk investasi
yang harus dibuat dimasa depan (Ginting & Tarihoran, 2017).

Ketika entitas mengalami permasalahan kondisi dalam kegiatan
operasionalnya berdampak pada peningkatan risiko dalam mempertahankan
keberlangsungan usahanya. Jika entitas mengalami hal tersebut, membuat
auditor memberikan opini audit going concern. Auditor bertanggung jawab
untuk menilai apakah terdapat keraguan yang signifikan terhadap kemampuan
entitas dalam mempertahankan kelangsungan usahanya dalam periode waktu
wajar, tidak lebih dari satu tahun sejak tanggal audit laporan keuangan (Gusti
& Yudowati, 2018).

Purbowati & Utomo (2016) mengemukakan bahwa pemberian opini
going concern merupakan suatu proses yang kompleks. Pemberian opini
dengan paragraf penjelas going concern bukanlah suatu hal yang mudah karena
kondisi ini serba dilematis yang dihadapi oleh auditor. Di satu sisi, jika auditor
memberikan opini going concern pada suatu perusahaan maka hal itu dapat
mempercepat kebangkrutan suatu entitas, karena hal tersebut akan menurunkan
kepercayaan investor untuk meinvestasikan dananya kepada perusahaan. Opini
yang dikeluarkan oleh auditor harus sesuai dengan fakta yang ada, obyektif dan
independen. Karena, persepsi pengguna laporan keuangan telah terdoktrin
bahwa laporan keuangan auditan lebih dapat dipercaya dan tidak menyesatkan
sehingga menghasilkan keputusan investasi yang tepat (Purbowati & Utomo,
2016).



2. ldentifikasi Masalah

Sebagaimana yang disebutkan oleh Purbowati & Utomo (2016),
pemberian opini dengan paragraf penjelas going concern suatu entitas oleh
auditor harus mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya opini going concern. Dalam membentuk opini going concern,
auditor harus mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya opini going concern yaitu likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan
perusahaan, ukuran perusahaan, opini audit tahun sebelumnya. Auditor
memiliki tanggung jawab untuk memberikan informasi yang berkualitas tinggi
dan bermanfaat kepada para pemangku kepentingan. Jika klien memiliki
masalah yang berkaitan dengan going concern. maka auditor yang memiliki

reputasi baik cenderung memberikan opini going concern.

Rasio likuiditas merupakan kemampuan suatu entitas atau perusahaan
untuk memenuhi seluruh hutangnya yang harus dilunasi dalam jangka waktu
pendek. Oleh karena itu, rasio likuiditas adalah rasio yang membandingkan
hutang jangka pendek terhadap aset lancar di dalam perusahaan. Banyak
perusahaan yang terus beroperasi mengalami kerugian operasional yang
mempunyai modal kerja yang sangat kecil jika dibandingkan dengan total aset
yang dimiliki. Dalam hubungan dengan opini going concern, semakin rendah
nilai likuiditas perusahaan, maka kemampuan entitas atau perusahaan semakin
sulit dalam melunasi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aset
lancar. Sebaliknya, apabila nilai likuiditas perusahaan semakin besar, maka
kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya semakin

besar.

Penelitian yang dilakukan oleh Lie et al (2016) menunjukkan bahwa
opini going concern tidak terpengaruh oleh likuiditas. Tetapi, penelitian yang
dilakukan oleh Averio (2020) menemukan bahwa opini going concern

terpengaruh secara negatif oleh likuiditas.



Profitabilitas merupakan kemampuan yang dimiliki entitas atau
perusahaan untuk memperoleh laba. Profitabilitas dianggap sebagai instrument
yang menunjukkan kesehatan suatu entitas. Level profitabilitas yang bersifat
positif menunjukkan bahwa entitas memperoleh keuntungan, sebaliknya
dengan level profitabilitas yang bersifat negatif berarti menunjukkan bahwa
entitas merugi. Menurut Ramadhan & Sumardjo (2021) profitabilitas banyak
digunakan para investor untuk melakukan investasi mereka dalam jangka

panjang.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan & Sumardjo (2021)
menemukan bahwa opini going concern terpengaruh oleh profitabilitas.
Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh Averio (2020) menemukan bahwa

opini going concern tidak terpengaruh oleh profitabilitas.

Perusahaan yang mempertahankan keberlangsungan usahanya (going
concern) menunjukkan mengalami pertumbuhan dimana dengan menunjukkan
operasional berjalan dengan semestinya. Pertumbuhan perusahaan bisa dilihat
dari rasio pertumbuhan penjualan yang dilakukan perusahaan, dimana jika
rasio pertumbuhan penjualan negatif mempunyai kemungkinan besar akan
terjadi penurunan laba yang membuat performa manajemen menurun. Jika
performa turun, manajemen entitas harus mengambil langkah perbaikan agar

keberlangsungan usahanya dapat dipertahankan.

Penelitian yang dilakukan Subarkah & Ma’ruf (2020) menemukan
bahwa opini going concern terpengaruh secara positif oleh pertumbuhan
perusahaan. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Rahmadona et al (2019)
menunjukkan bahwa opini going concern tidak terpengaruh oleh pertumbuhan

perusahaan.

Ukuran perusahaan biasa digunakan sebagai perbandingan dalam
menggolongkan suatu entitas ke dalam suatu skala (besar atau kecilnya)
perusahaan yang terhubung dengan aset yang dimiliki. Auditor cenderung

sering memberikan opini going concern terhadap perusahaan kecil daripada



perusahaan besar, dikarenakan auditor menganggap perusahaan besar sudah
mampu mengatasi kesulitan keuangan yang terjadi dan mampu mengurangi
atau menghilangkan risiko terjadinya fraud dalam entitas. Pada perusahaan
besar dengan total aset yang banyak akan lebih berani untuk menggunakan
modal dari pinjaman dalam membelanjakan seluruh aktiva, dibandingkan
dengan perusahaan yang ukurannya kecil (Pane, 2018).

Penelitian yang dilakukan subarkah & ma’ruf (2020) menemukan
bahwa opini going concern terpengaruh positif oleh ukuran perusahaan.
Sebaliknya penelitian yang dilakukan Pane (2018) menemukan bahwa opini

going concern tidak terpengaruh oleh ukuran perusahaan.

Menurut Subarkah & Ma’ruf (2020), Opini audit tahun sebelumnya
adalah opini yang diterima perusahaan dari tahun sebelumnya atau satu tahun
sebelum tahun penelitian berlangsung. Opini audit tahun sebelumnya akan
menjadi faktor yang dipertimbangan oleh auditor dalam membentuk opini
audit pada tahun berjalan. Auditor dapat memprediksi upaya dari perusahaan
untuk memperbaiki kondisi keuangan apabila auditor meragukan kelangsungan
hidup perusahaan dari tahun sebelumnya. Pada tahun berjalan, auditor dapat
melihat melalui hasil penilaiannya mengenai kelangsungan hidup (going
concern) entitas yang akan terlibat dalam opini audit.

Penelitian yang dilakukan oleh Gusti & Yudowati (2018) menemukan
bahwa opini going concern terpengaruh secara positif oleh opini audit tahun
sebelumnya. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Ramadhan & Sumardjo
(2021) menemukan bahwa opini audit tahun sebelumnya tidak memberikan

pengaruh apapun terhadap opini going concern.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Subarkah & Ma’ruf
(2020) yang berguna untuk menguji kembali variabel-variabel yang ada pada
sampel penelitian pada sektor manufaktur dengan jangka periode penelitian
yang berbeda yaitu periode 2018-2020. Variabel yang digunakan oleh peneliti



kali ini yaitu likuiditas, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, ukuran

perusahaan, dan opini audit tahun sebelumnya.

Bedasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  dengan  judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI OPINI GOING CONCERN PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
PERIODE 2018-2020.”

3. Batasan Masalah

Batasan masalah perlu ditetapkan agar penelitian yang dilakukan oleh
peneliti lebih terarah dan tidak menyimpang dari inti pokok penelitian.
Dalam penelitian ini, terdapat batasan masalah yang perlu diperhatikan, yaitu:

a) Variabel Penelitian
Variabel independen dalam pembentukan suatu opini audit
going concern dalam penelitian ini adalah likuiditas, profitabilitas,
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan dan opini audit tahun
sebelumnya. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah opini

going concern.

b) Industri Penelitian
Sektor yang digunakan dalam penelitian ini adalah sektor
manufaktur. Alasan peneliti menggunakan sektor manufaktur adalah
demi menghindari adanya industrial effect, yaitu risiko industri yang

berbeda antara satu industri dengan industri lainnya.

c) Sumber Data Peneliain

Sumber data penelitian adalah data sekunder yaitu laporan
keuangan dan laporan auditor independen yang diambil dari website

https://www.idx.co.id/ selama periode 2018 hingga 2020



https://www.idx.co.id/

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah diungkapkan beserta dengan

identifikasi dan pembatasnya, maka rangkuman rumusan masalah yang akan

dibahas terdiri dari sebagai berikut:

a)

b)

d)

Apakah likuiditas berpengaruh terhadap pembentukan opini going
concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020

Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pembentukan opini
going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020

Apakah  pertumbuhan  perusahaan  berpengaruh  terhadap
pembentukan opini going concern pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-
2020

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pembentukan
opini going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020

Apakah opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap
pembentukan opini going concern pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-
2020



B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Adapun tujuan yang diharapkan peneliti untuk tercapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap
pembentukan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020
Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap
pembentukan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020
Untuk mengetahui apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh
terhadap pembentukan opini going concern pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
periode 2018-2020

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
pembentukan opini going concern pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2018-2020.
Untuk mengetahui apakah opini audit tahun sebelumnya
berpengaruh terhadap pembentukan opini going concern pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada periode 2018-2020.



2. Manfaat

Adapun manfaat yang ingin diberikan oleh peneliti dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
a) Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
para peneliti lainnya untuk penelitian mereka selanjutnya
dan/atau dijadikan sebagai pembanding untuk penelitian
selanjutnya.

b) Bagi investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para
investor untuk berinvestasi, agar menjadi tolak ukur dan bahan
pertimbangan dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi.

c) Bagi akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman bagi pembaca tentang masalah yang berkaitan
dengan opini going concern.

d) Bagi auditor independen

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk para auditor
independen sebagai bahan pertimbangan serta bahan referensi
dalam menjalankan proses auditnya terutama dalam pembentukan
opini going concern.

e) Bagi manajemen perusahan

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi manajemen
perusahaan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan
dan meningkatkan performa perusahaan serta mengantisipasi
timbulnya biaya yang berlebih dalam meningkatkan kualitas

perusahaan
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